BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. YPM (Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif) merupakan salah satu
yayasan terbesar yang berada di Sidoarjo. YPM ini didirikan oleh salah satu
tokoh NU juga merupakan salah satu pejuang kemerdekaan yakni KH.
Munir Hasyim Latief. YPM ini terletak di Sepanjang Sidoarjo. YPM ini
didirikan pada tanggal 17 September 1964 yang ditandai dengan Akta
Notaris Goesti Djohan Nomer 91 tahun 1964 di Surabaya. Pertama kali
YPM ini berdiri dengan menggunakan nama YKM (Yayasan
Kesejahteraan Madrasah) yang memiliki madrasah yang dikenal dengan
sebutan Madrasah Mu’allimin dan Mua’allimat. Dalam perkembangannya,
YPM berhasil mendirikan SMP di luar Kecamatan Taman yakni SMP YPM
2 Panjunan di Kecamatan Sukodono. Dalam perkembangannya mendirikan
sekolah-sekolah, YKM akhirnya merubah nama menjadi YPM dan
disahkan di Notaris yang sama yakni Goesti Djohan Nomer 2 tahun 1979
dengan nama YPM (Yayasan Pendidikan Ma’arif). Dalam
perkembangannya, YPM terus mendirikan sekolah-sekolah tidak hanya di
Sidoarjo saja akan tetapi di kabupaten-kabupaten misalnya, Gresik,
Mojokerto, Jombang, Bojonegoro, Tuban, bahkan ada yang berada di Kota
Samarinda Kaltim. YPM pun juga mendirikan Panti Asuhan, Poliklinik dan

Pesantren Nurul Islam. Dalam perkembangan itulah, YPM merubah nama
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dan diresmikan di Notaris Tantien Bintarti Nomer 41 tahun 1994 dengan
nama Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif yang tetap disingkat dengan
YPM. Pada tahun 2002 YPM resmi berganti ketua yang awalnya KH.
Munir Hasyim Latief menjadi Ir. Achmad Makki selaku ketua yang juga
merupakan anak dari Kiai Hasyim sendiri. Pada tahun ini lah diresmikan di
Notari Atang Suprayogi Nomer 245 tahun 2002.

. YPM berperan penting dalam bidang pendidikan, sosial dan keagamaan.
Dalam bidang pendidikan, YPM mendirikan sekolah-sekolah diantaranya
yakni dari tingkat PG, SD, SMP, MTs, SMA, SMK, dan Perhuruan Tinggi
(UMAHA). YPM juga mendirikan Pondok Pesantren Nurul Islam di
Wonocolo Sidoarjo untuk menunjang pendidikan non formal dan juga
mendirikan BLK (Balai Latihan Kerja) di Komplek YPM Ngelom
Sepanjang Sidoarjo. Dalam bidang sosial, YPM mendirikan masjid Nurul
Islam, Poliklinik, serta berkontribusi seperti, pemberian beasiswa,
pendanaan lembaga-lembaga, penyaluran bantuan sosial, donor darah,
pasar murah, dan lain-lain. Dalam bidang keagamaan, YPM mengadakan
istighosah, pengajian rutin, haul dan sema’an Al-Quran.

Pandangan masyarakat terhadap YPM yakni dari kalangan Nahdliyin dan
Muhammadiyah sama-sama mendukung tentang YPM mengambangkan
pendidikannya seperti yang disampaikan oleh Bapak H. Abdus Syakur
Sanawi selaku Rois Syuriah MWCNU Taman, bahwa YPM sangat bagus
dalam mendidik para siswa untuk terus belajar agam seperti yang ada dalam

buku KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah) yang nantinya bisa dijadikan
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siswa setelah lulus dari YPM. Pendapat dari Bapak H. AR Abdul Ghoni

selaku ketua PCM Sepanjang bahwa pendidikan YPM sangat bagus untuk

terus ditingkatkan dan dapat bersaing dengan pendidikan Muhammadiyah
dalam koridor fastabiqul khoirot.
B. Saran

1. Penulis berharap skripsi dengan judul “Sejarah dan Peran YPM dalam
Pengembangan Pendidikan, Sosial dan Keagamaan di Sidoarjo Tahun
1964-2005” ini dapat bermanfaat bagi peneliti lain yang ingin meneliti
tentang YPM berikutnya, khususnya untuk Jurusan SPI Fakultas Adab
dan Humaniora. Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari
kata sempurna dan berharap jika peneliti lainnya bisa meneliti lebih
detail kembali.

2. Penulis berharap skripsi ini berguna untuk yayasan yang penulis teliti
yakni YPM (Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif). Penulis berharap
skripsi ini menjadi panduan untuk siswa YPM maupun guru dan staf-
staf YPM sekarang ini. Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih
jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan
saran dari warga YPM yang bersifat membangun.

3. Penulis berharap skripsi ini berguna untuk masyarakat luas. Penulis
berharap penulisan skripsi ini dapat memberikan ilmu dan pengetahuan
tentang sejarah dan peran YPM yang tidak hanya berkutat pada bidang
pendidikan melainkan dalam bidang sosial dan keagamaan yang berada

di Sidoarjo. Penulis manyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kata
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sempurna, maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari
semua pihak yang bersifat membangun untuk kesempurnaan penulisan

skripsi ini.



